BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji perbedaan agresivitas manajemen laba
pada saat perusahaan melakukan IPO. Objek dari penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI dan melakukan IPO pada periode 2013 sampai
dengan 2017. Setelah melakukan pengujian dan pembahasan pada bab 4 maka pada

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini tidak terbukti adanya perbedaan agresivitas
manajemen laba pada tahun sebelum IPO dengan pada tahun IPO.
Perusahaan tidak memiliki kecenderungan untuk melakukan
manajemen laba guna menarik perhatian investor dan calon investor.

2. Pada penelitian ini tidak terbukti adanya perbedaan agresivitas
manajemen laba pada tahun IPO dan tahun setelah IPO. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan cenderung memiliki tingkat

agresivitas manajemen laba yang rendah.

Hasil keseluruhan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada penelitian
ini tidak terbukti adanya perbedaan agrsivitas manajemen laba pada perusahaan yang
akan melakukan IPO. Agresivitas Manajemen laba yang dilakukan perusahaan pada
tahun sebelum IPO dengan pada tahun IPO dan pada tahun IPO dengan tahun setelah
IPO tidak jauh berbeda. Hal ini dapat disebabkan karena perusahaan ingin laporan
keuangannya terlihat stabil baik sebelum IPO, pada saat IPO, dan setelah IPO.
Sehingga tidak terdapat perbedaan yang terlalu mencolok pada tahun sebelum dan
tahun setelah IPO.
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5.2. Keterbatasan
Keterbatasan dalam melaksanakan penelitian ini adalah:

1. Periode data yang dikumpulkan kurang panjang.
2. Proksi yang digunakan dalam pengukuran manajemen laba hanya 1 (satu).

5.3. Saran

Terdapat beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya yang akan mendalami topik penelitian ini, antara lain:

1. Memperluas periode data.
2. Menggunakan lebih dari 1 proksi dalam melakukan pengukuran manajemen

laba.
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